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Jalan merupakan sarana penting bagi masyarakat untuk melakukan kegiatannya dimana jalan
hendaknya dirancang juga dengan mempertimbangkan karakteristik pejalan kaki agar dapat
melakukan perjalanan yang aman, nyaman, dan lancar. Namun berdasarkan observasi sebagian
besar trotoar di Kota Gorontalo yang disediakan untuk pejalan kaki tidak sepenuhnya
difungsikan untuk pejalan kaki melainkan untuk berdagang dan parkir, sehingga para pejalan
kaki yang melewati jalan tersebut harus menggunakan badan jalan yang dapat membahayakan
keselamatan mereka. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pemanfaatan
trotoar bagi pejalan kaki dan penggunaan fasilitas jalan yang tersedia dengan adanya berbagai
faktor.

Penelitian ini dilakukan di sepanjang ruas Jalan S. Parman, Kota Gorontalo. Metode yang
dilakukan adalah metode survei dan metode analisis. Metode survei dengan menggunakan teknik
manual dalam pengamatan dan pengambilan data di lapangan, sedangkan metode analisis yaitu
dengan menganalisa karakteristik pejalan kaki dan tingkat pelayanan pada pejalan kaki. Setelah
dianalisis maka akan diperoleh tingkat pelayanan trotoar berdasarkan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2014.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh arus (flow) terbesar terjadi sebesar 5,13 pejalan
kaki/menit/m. Kecepatan rata-rata ruang terbesar sebesar 83,41 m/menit. Kepadatan (density)
terbesar sebesar 0,11 pejalan kaki/m, dan ruang (space) tertinggi sebesar 17,56 m2/pejalan kaki.
Tingkat pelayanan pejalan kaki di Jalan S. Parman Kota Gorontalo menurut Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum No:03/PRT/M/2014 dapat digolongkan dalam kategori Standar “A”, yaitu para
pejalan kaki masih dapat berjalan dengan nyaman dan cepat tanpa mengganggu pejalan kaki
lainnya, namun keberadaan pejalan kaki yang lainnya sudah mulai berpengaruh pada arus
pejalan kaki.
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